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Quercetin memiliki beragam aktivitas biologis yang bermanfaat, diantaranya 

sebagai antikarsinogenik, antibakteri (Wang et al., 2016), antiinflamasi (Kleemann et al., 

2011) dan berpotensi besar sebagai skin antiaging (Chondrogianni et al., 2010). Skin 

antiaging umumnya diberikan secara topikal, namun pada penghantaran obat secara 

topikal terdapat hambatan biologis yaitu kulit (Prautznitz et al., 2012). Quercetin perlu 

menembus stratum korneum hingga dermis untuk bisa menuju target antiaging yaitu 

fibroblast (Hatahet et al., 2016). Namun, quercetin tidak mampu menembus kulit dan 

memiliki kelarutan dalam air yang buruk (Saija et al., 2003), gugus polar hidroksil pada 

quercetin menghambat kapasitas penetrasi kulit (Hatahet et al., 2016).  

Spanlastics adalah sistem nanovesikel yang tersusun atas dua komponen yaitu span 

sebagai Vesicle Builder dan Edge Activator. Spanlastics memiliki sifat deformabilitas dan 

elastisitas vesikel yang tinggi, membuatnya memiliki kemampuan dalam menekan vesikel 

masuk ke seluruh ruang intraseluler stratum korneum, melewati jaringan dermal dan 

meningkatkan penetrasi obat secara topikal (Alaaeldin et al., 2021). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan sistem spanlastics dengan bahan obat quercetin, 

menentukan pengaruh peningkatan EA terhadap karakteristik fisikokimia spanlastics dan 

menentukan karakteristik dan akseptabilitas sediaan quercetin-loaded spanlastics gel. 

Pada penelitian ini, dibuat quercetin-loaded spanlastics dengan tiga perbandingan 

Span 60:Brij 35 yang berbeda yaitu F1 (9:1); F1 (8:2) dan F3 (7:3). Spanlastics dibuat 

dengan teknik  hidrasi lapis tipis dengan dua langkah. Langkah pertama yaitu pengeringan 

fase lipid, quercetin, span 60 dan brij 35 dilarutkan dalam etanol 96% p.a dalam labu alas 

bulat. Lalu, pelarut organik diuapkan menggunakan rotary vacuum evaporator pada suhu 

55°C, kecepatan 252 rpm (skala 9) hingga terbentuk film tipis di dinding labu. Langkah 

kedua yaitu hidrasi film dengan menambahkan aquadest dalam lapisan film tipis. 
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Evaporator pada suhu 60°C, kecepatan 252 rpm (skala 9) di bawah tekanan normal selama 

30 menit. Dispersi yang dihasilkan didiamkan selama 2 jam pada suhu kamar, kemudian 

simpan pada suhu 4°C semalaman. 

Sistem spanlastics  yang telah dibuat dan disimpan semalaman kemudian dilakukan 

karakterisasi fisikokimia meliputi pemeriksaan ukuran dan PDI vesikel, zeta 

potensial, %EE, drug loading, yield dan pemeriksaan sistem spanlastics dari data FTIR. 

Selanjutnya dilakukan pembuatan sediaan gel, dimana spanlastics yang telah dibuat 

dimasukkan kedalam basis gel yang sama kemudian dilakukan evaluasi karakterisasi gel 

meliputi pemeriksaan organoleptis, pH, daya sebar dan uji akseptabilitas.  

Pada pemeriksaan karakteristik spanlastics ukuran dan PDI vesikel diperiksa 

menggunakan Beckman Coulter DelsaNano S particle analyzer diperoleh hasil ukuran 

vesikel untuk F1, F2 dan F3 secara berturut-turut sebesar 830,2 + 11,4 nm, 646,9 + 3,5 nm 

dan 385,9 + 10,8 nm. Sedangkan pada PDI diperoleh hasil F1, F2 dan F3 secara berturut-

turut sebesar 0,339 + 0,003; 0,277 + 0,006 dan 0,217 + 0,010. Pada pemeriksaan zeta 

potensial spanlastics menggunakan Malvern Zetasizer Nano ZS diperoleh hasil zeta 

potensial untuk F1, F2 dan F3 secara berturut-turut sebesar -24,1 + 1,0 mV, -21,8 + 0,8 

mV dan -19,4 + 0,5 mV.  Kemudian, pemeriksaan %EE dan drug loading spanlastics 

menggunakan spektrofotometer UV-Vis diperoleh hasil %EE untuk F1, F2 dan F3 secara 

berturut-turut sebesar 94,03 + 2,37%, 86,51 + 2,78% dan 68,18 + 3,07%. Hasil drug 

loading untuk F1, F2 dan F3 secara berturut-turut sebesar 0,141 + 0,005 %b/b, 0,122 + 

0,003 %b/b dan 0,084 + 0,005 %b/b. Terakhir, pemeriksaan yield diperoleh %b/b yield 

untuk F1, F2 dan F3 secara berturut-turut sebesar 61,76 + 2,97 %b/b; 65,90 + 3,66 %b/b 

dan 74,41 + 4,73 %b/b. Hasil uji statistik One Way ANOVA diketahui terdapat perbedaan 

ukuran dan PDI vesikel, zeta potensial, %EE, drug loading dan yield yang signifikan, 

ditandai dengan nilai p < 0,05. Selanjutnya dari hasil uji Post Hoc Tukey HSD diketahui 

pasangan data tiap formula berbeda secara bermakna ditandai dengan nilai sig < 0,05, 

kecuali pada pemeriksaan yield diperoleh bahwa F1 dengan F2 dan F2 dengan F3 tidak 

berbeda bermakna sedangkan untuk F1 dengan F3 berbeda secara bermakna. 

Selanjutnya, pemeriksaan sistem quercetin-loaded spanlastics dengan data FTIR, 

hasil analisis menunjukkan bahwa spektra IR sistem spanlastics memunculkan puncak 

karakteristik komponen penyusunnya dengan intensitas yang lebih kecil dibanding spektra 

IR masing-masing komponen penyusun tersebut yaitu span 60 dan brij 35. Penurunan 
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tersebut merupakan pertanda bahwa komponen spanlastics telah membentuk struktur 

membran multilayer spanlastics (Badria & Mazyed, 2020). 

Berdasarkan hasil penentuan karakteristik fisika dan akseptabilitas sediaan 

quercetin-loaded spanlastics gel, pada pemeriksaan organoleptis yang dilakukan secara 

visual diketahui bahwa F1 memiliki warna kuning, F2 berwarna kuning muda dan F3 

berwarna putih kekuningan. Sedangkan, untuk bau, tekstur dan konsistensi pada ketiga 

formula tersebut sama yaitu berbau spesifik karena adanya kandungan brij 35 yang 

memiliki bau khas, kemudian memiliki tekstur yang lembut dan konsistensi kental. Pada 

pemeriksaan pH diperoleh hasil untuk F1, F2 dan F3 secara berturut-turut sebesar 5,53 + 

0,02; 5,33 + 0,11 dan 4,76 + 0,18. Selanjutnya, pada uji daya sebar diperoleh nilai slope 

untuk masing-masing formula secara berurutan dari F1, F2 dan F3 adalah 0,1025 + 0,0051; 

0,1162 + 0,0021 dan 0,1399 + 0,0076. Kemudian, pada uji akseptabilitas diketahui bahwa 

ketiga formula memilki akseptabilitas yang baik dimana sediaan dari ketiga formula ini 

mudah dioleskan, homogen, memiliki sensasi dingin saat pengolesan dan mudah dicuci. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa peningkatan 

EA pada perbandingan VB: EA (9:1; 8:2 dan 7:3) mempengaruhi karakteristik fisikokimia 

quercetin-loaded spanlastics yaitu penurunan ukuran vesikel, PDI vesikel, zeta 

potensial, %EE, drug loading dan peningkatan yield. Quercetin-loaded spanlastics gel 

memiliki karakteristik yang baik dari segi warna, bau, tekstur, daya sebar dan 

akseptabilitas dengan nilai pH yang memenuhi kisaran pH kulit.. Penelitian ini masih 

memerlukan penelitian lebih lanjut mengenai karakterisasi morfologi vesikel dalam 

memastikan vesikel yang terbentuk menggunakan TEM, kemudian perlu dilakukan uji 

deformabilitas untuk mengetahui elastisitas dari spanlastics yang telah terbentuk dan perlu 

dilakukan uji stabilitas pada sistem spanlastics. 
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ABSTRACT 

 

PHYSICOCHEMICAL CHARACTERIZATION OF QUERCETIN-LOADED  

SPANLASTICS WITH SPAN 60 AND BRIJ 35 COMPONENTS IN GEL 

 

Soleha Noer Amalia 

.  

Quercetin has great potential as an antiaging skin. However, quercetin is not able to 

penetrate the skin due to the presence of polar hydroxyl groups that inhibit the penetration 

capacity of the skin. Spanlastics is a drug delivery system that can overcome this problem, 

with its high deformability and elasticity of vesicles, making it capable of compressing 

vesicles into the stratum corneum and increasing penetration. This study aims to determine 

the effect of increasing EA on physicochemical characteristics of spanlastics and to 

determine the characteristics and acceptability of quercetin-loaded spanlastics gel. 

Spanlastics were made with three ratios Span 60:Brij 35, F1(9:1); F2(8:2) and F3(7:3) 

using thin film hydration technique, then spanlastics were inserted into gel. The results of 

examination of spanlastic characteristics for F1; F2; F3 respectively at vesicle sizes 

830.2+11.4; 646.9+3.5; 385.9+10.8 nm, PDI 0.339+0.003; 0.277+0.006; 0.217+0.010, 

zeta potential -24.1+1.0; 21.8+0.8; -19.4+0.5mV, %EE 94.03+2.37; 86,51+2.78; 

68.18+3.07%, drug loading 0.141+0.005; 0.122+0.003; 0.084+0.005%w/w, yield 

61.76+2.97; 65.90+3.66; 74.41+4.73%w/w. The results of the one way ANOVA and Post 

Hoc Tukey HSD statistical tests showed sig<0.05, which means that characterization data 

were significantly different and the data pairs of each formula were significantly different. 

It was concluded that an increase in EA affected the physicochemical characteristics of 

quercetin-loaded spanlastics with a ratio of VB:EA (9:1; 8:2 and 7:3), decrease vesicle 

size, PDI, zeta potential, %EE, drug loading and increase yield. Quercetin-loaded 

spanlastics gel has good characteristics in terms of color, odor, texture, spreadability and 

acceptability with pH value that meets the skin's pH range. 

 

Keywords: Quercetin, Spanlastics, Span 60, Brij 35 
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